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PENGARUH UNDANG-LINDANG DAN PERAIURAN PERPAJAKAN,
KEBIJAKSAryAAN PERPAIAKAN, DAN ADMIMSTRASI PERPAIAKAN PADA

KEPATUHANWAIB PAJAK KOPERASI DI DENPASAR

turusan^*,*:,f r,nJ./l,1tP"L?*i,ersirbsudasana

ABSTRACT

This research aims to examine and explain the impact of taxation regulation, policy, and administration on
taxpayers' compliance cooperative in Denpasar Cityboth partially and simultaneously-This is an explanatory research

Yhi+ trieg to explain causality relationship among variables studied. Data were collected using qoestionnaires
distributed to 106 managers of cooperative in Denpisar city. Hypotheses are tested using regressioi tichnique. The
results ofregression analysis showed that simultaneously and partiallytaxation regulation, po-licy, and adminiitration
affect ta4payers' compliance cooperative in Denpasar City.

Keywords: taxation, policy, administratib.ry taxpayers' compliillgs

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan qrtuk menguji danmenjelaskan pengaruh undang-undang dan peraturan pelpajakan,

febijaksanlT pai*, ian administrasi-perpajakar i".* rirnrrli"n -"rprrn"p"rrial i'ada liepatuhan ivalib'payak

]<operasi t Ko}" Denpasar. Penelitiarr ini adalah penelitian ekplanatorii yang beruiaha meirjelaskan t irU""[*
kausalitas dalr 

Pg.rlagai 
variabel yang diteliti. Hasil analisis membuhikanbaf,wa undang-undang dan peratuian

perpajakan, kebijaksanaan perpajakatt, 9q administrasi perpajakan secara simultan d-an partiil berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak Koperasi di Ko[a Denpasar.

Kata kunci: pajak, kebijakary administrasi, kepatuhan wajib pajak

PENDAHT'LUAN

LatarBelakangMasalah
Menyadari akan besarnya peranan pajak untuk

menggeral<kan roda pemerintah dan pembangunan maka
sejak tahun 1983 telah dilakukan usaha-uiaha dalam
bentuk reformasi sistent perpajakan nasional secara
terus menerus. Terakhir dikeluarkan Undang-Undang
RI No. 36 tahun 2009 yang merupakan peru6ahan dai
penyempurnaan dari Undang-Undang RI No. 7 tahun
1983 tentang pajak penghasilan.

Reformasi sistem perpajakan nasional memang
telah dapat meningkatkan penerimaan paiak. Namui
kecepatan pertumbuhan penerimaan pajak ini belum
dapat mencapai hasil sebagaimana yang diharapkan.
Hal ini terbukti dengan masih rendahnyJ tax rat{o dart
tax coverage ratio lndonesia dewasa ini (Yurzal dan
Makhfath,2004).

Faktor yang menyebabkan rendahnya tax ratio adalah
rendahnya pendapatan per kapita, tingkat kepatuhan
w-ajib pajak yang masih rendah (kesadaran maiyarakat
akan kewajiban perpajakan masih sangat rendah),
wajib pajak dalam melaporkan peredaran usaha dan
penghasilannya sebagian besar belum dilakukan secara
transp-aran, dan tingkat efisiensi administrasi peqpajakan
yang_belum maksimal (Zainie, 2001). Rendahnya
kesadaran masyarakat akan kewajiban perpajakan
ini seringkali disebabkan oleh karena keiidaktahuan

masyarakat akan aturan perpajakan.
Rendahnya ratio pajak menunjukkan belum tergalinya

gotensi penerimaan pajak secara optimal. Soemitro
(dalam Yurzal dan Makhfatih,2004) menyatakan
bahwa ketidakefisienan pemungutan pajak disebabkan
oleh kelemahan aparatur pajak (fiskus), ailrninistrasi dan
kesadaran wajib pajakyang rendah (Yurzal dan Mal&fafih,
2004). Sedangkan Mangkoesoebroto (dalam yurzal dan
Makhfadh, 20-O4),meniyatakan tidak efekifirya peraturan
perpajakan disebabkan lemahnya sistem hu-kum dan
sistem akuntansi & Indonesia (Yurzal dan Mal,.hfatila
2004). Faktor-fakor yang mempengaruhi keberhasilan
pelpajakan adalah taxlaw, tax policy, tax administrator,
daLtlxy 

-ayer 
(Suhardito dan Sudibfq tggg). Tax payer

adalahfaktor-faktor-yang melekat pada diri wajib pajak.
Semakin tinggi tingkat kepatuharrwajib paiak semakin
tinggi pula tingkat keberhasilan penerimian pajak, dan
akan mengakilal\an semakin tinggrny" ke6eihasilan
perpajaka_n. 

-Oleh karena itu, peningkatan kepatuhan
wajib pajak akan meningkatkan keberliasilan penerimaan
paiak.

Secara keseluruhan dari berbagai pendapat
yang djkgTukakan _T"k" faktor p"r,[h"-b"t yang
meny_ebabkan 

-rendahnya kepatuhan masyarakal
terhada_p kewajiban peryajakan dapat dikelompokkan
menjadi tiga_yaitu, Undang-Unding dan peraturan
pajak, kebijaksanaan perpi;akan, d-an administrasi
pajak. Ketiga faktor ini akan mempengaruhi kepatuhan
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masyarakat untuk memenuhi kewajibannya di bidang
perpajakan. Kewajiban perpajakan sangat tergantung
pada keberadaan faktor genghubung antara yurisdiksi
perpajakan pada satu sisi dan wajib pajak atau peristiwa
kena pafak (taxable euent) il lain pihak (fr$ Suandy,
2oo1).

Kepatuhan pajak merupakan suatu sikap terhadap
fungsi paj*, berupa konstelasi dari komponen kognitif,
efekti{ dan konatif yang berinteraksi dalam memahami,
merasakan danberperilaku terhadap makna dan fungsi
paiak. Kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan
kewajiban di bidang perpajakan akan sangat mendorong
bagi peningkatan penerimaan negara dari sektor
paiak.

Koperasi telah secara nyata memberi kontribusi
yang besar dalam perekonomian daerah dan
penyerapan lapangan kerja, terlebih-lebih di masa
krisis kedudukan koperasi telah teruji ketangguhannya
yang mampu bertahan hidup dan justru mengalami
pertumbuhan. Untuk meningkatkan peran koperasi
dalam pembangunan, perlu dilalnftan upaya intensifikasi
dan ekstensifikasi di bidang perpajakan dengan lebih
mengoptimalkan potensi yang ada sehingga kinerja
berupa penerimaan pajak dapat lebih dioptimalkan.
Berdasarkan identifikasi dan uraian tersebut maka
kepatuhan wajib pajak belum menunjukkan tingkat
kehandalannya, yang diperkirakan dipengaruhi secara

langsung oleh Undang-Undang dan peraturan paialq
kebijaksanaan pelpajakan, dan administrasi pajak.

Tuiuan Penelitian
Untuk mengkaji pengaruh undang-undang dan

peraturan perpajakan, kebijaksanaan perpajakan, dan
administrasi perpajakan secara simultan maupun parsial
terhadap kepatuhan wajib pajak pada koperasi & Kota
Denpasar.

KAJIAN PUSTAKA DAN RUMUSAN
HIPOTESIS

PengertianPaiak
Banyak para ahli di bidang peqpajakan memberikan

pengertian yang berbeda-beda mengenai paiak, namun
demikian berbagai definisi tersebut mempunyai arti atau
tujuan yang sama. Siti Resmi (2009) mengutip pendapat
Rochmat Soemitro yang memberikan pengertian pajak
sebagai "peralihan kekayaan dari pihak rakyat kepada kas
negara untuk membiayai pengeluaran rutin dan'surplus"-
nya digunakan untuk public sauing yang merupakan
sumber utama untuk membiayai public invatment".

Definisi lain mengenai pajak diberikan oleh
Djajadiningrat yang dikutip oleh Munawir (tqgO)
di mana pajak didefinisikan sebagai "suatu kewajiban
menyerahkan sebagian dari pada kekayaan kepada negara
disebabkan ruatu keadaan, kejadian, dan perbuatan yang
memberikan kedudukan tertentu, tetapi bukan sebagai

hukum, menurut perafuran-peraturan yang ditetapkan
pemerintah serta dapat dipaksakan, tetapi tidak ada jasa

Akreditasi: No. 108/Dihi/Kep/2007, Tanggal 23 Agustus 2007

baik dari negara secara langsung, untuk memelihara
kesejahteraan secara umum'l

Dari definisi tersebut dapat ditarikkesimpulan bahwa
unsur-unsur pajak adalah:
1. Pajak dipungut berdasarkan undang-undang serta

aturan pelaksanaannya.
2. Pembayaran pajak Udak dapat ditunfuk&an adanya

kontraprestasi individual oleh pemerintah.
3. Pajak dipungut oleh negara baik pemerintah pusat

maupun pemerintah daerah.
4. Pajak diperuntukkan bagi pengeluaran-pengeluaran

pemerintah, yang bila dari pemasukkannya masih
terdapat sulplus, digunakan untuk membiayar public
inuestment,

Sistem Pemungutan Paiak
Pada dasarnya terdapat tiga sistem pemungutan pajak

yang dapat digunakan yakni (Mardiasmq 2000):
1. Oficial assusment system, merupakan suatu sistem

pemungutan pajak yang memberikan wewenang
kepada pemerintah (fiskus) untuk menentukan
besamya pajakyang terutang oleh wajib Pai*.

2. Self assessment system, merupakan suatu sistem
pemungutan pajak yang memberikan wewenang
kepada wajib pajak untuk menentukan sendiri
besarnya pajak yang terutang.

3. With holding system, merupakan suatu sistem
pemugutan pajak yang memberikan wewenang
kepada pihak ketiga (bukan fiskus dan bukan
wajib pajak yang bersangkutan) untuk menentukan
besamya pajak yang terutang oleh wajib paiak.

Rumusan Hipotesis
1. Undang-Undang dan peraturan perpaiakan,

kebijaksanaan perpajakan, dan administrasi
perpajakan secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak pada koperasi di Kota
Denpasar.

2. Undang-Undang dan peraturan perpajakan,
kebijaksanaan perpajakan, dan administrasi
perpajakan secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak pada koperasi di
Kota Denpasar.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatoris,

yaitu suatu penelitian yang dilakukan untuk menguji
pengaruh antar variabel yang dihipotesiskan. Desain
kausal berguna untuk menganalisis pengaruh antara
satu variabel dengan variabel lainnya atau bagaimana
zuatu variabel mempengaruhi variabel lainnya (U*"t,
2ooo).

IdentiftkasiVariabel
Variabel-variabel yang akan diteliti dalam penelitian

ini adalah:
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1. Undang-Undang dan peraturan peryaiakan
2. Kebijaksanaan pe{paiakan
3. Administrasi perpajakan
4. Kepatuhan wajib pajak

Definisi Operasional Variabel
1. Undang-Undang dan peraturan perpajakan (X,).

Indikator Undang-undang dan peraturan pelpajakin
pada dasarnya meliputi kompleksitas-peiaturan
p"i"k, ti"gk"t kesulitan/kerumitan peraturan paiak,

{rekygnsi_ perubahan dalam peraturan pajali, dan
keadilan dalam bidangpelpajakan (&Iarquardt, f 975;
Jackson dan Millirorl 1986).

2. Kebijaksanaan perpajakan (X,). Indikator
kebijaksanaan peqpajakan meliputi safrksi pajak (baik
berupa sanksi administrasi maupun sanksi pidana),
dan tariffpajak (Grassmick dan Greerl l9SO;lad<son
dan Milliron, 1986).
Administrasi perpajakan (X .). tndikator adminishasi
pajak meliputi kelengkapariinstruksi dan kerumitan
formulir (Marquardt, 197 5).
Kepatuhan wajib pajak (V). tvtenunjukkan
tingkat kepatuhan masyarakat wajib pajak dalam
melaksanakan kewajiban pelpajakan.

Instrumen Penelitian
Validitas (kesahihan) suatu penelitian ilmu-ilmu sosial

sangat ditentukan oleh alat ukur yang digunakan Apabila
alat ukumya tidak sahih dan tidak dipafdipercayafmaka
akan diperoleh hasilpenelitian yangbias atau aimgukan
kebenarannya. Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan
dua macam tes (pengujian), yaitu test of reliability (uii
kehandalan) dan test oJ ualidity (uji Kesihihan). 

-

1). Pengujian Validias

- yii validitas dimaksudkan untuk menguji seberapa
baik instrumen penelitian mengukur [onsep yang
seharusnya diukurlMenurut Sugiyoio (zOOS), p;gi{i;
validitas dapat dilakukan dengan menggunakair t<Jretasi
product moment dengan bantuan fasilitas software SpSS
uersi 73.0. Suatu instrumen dikatakan valid iika nilai
r. pearson correlation terhadap skor total diatas O3
(Sugiyonq 2005).

2). Pengujian Reabilitas
Reabilitas atau keandalan instrumen menunjukkan

:"j"yh mana suatu pengukuran dapat memberikan
hasil y_ang konsisten dih dllakukan pengukuran kembali
terhadap gejala yang sama dengan-ala[pengukur yang
sama- (Sugiyono, 2005). Untuk menguji reabilias pada
penelitian rni, digun+an uji statistikCionbachAlpira >
0.60 (Nunally,l969 dalam Gozhali, ZOO2).

SumberData
Berdasarkan sumbemya, data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data primer. Dilam penelitian in!
data primer adalah data yang didapat langsung dari
tangan pertama (responden). -

SampelPenelitian
Penelitian ini dilakulan di Kota Denpasar. Berdasarkan

data dari Kantor Dinas Koperasi, Pengusaha Kecil
dan }fenengah Kota Denpasaa jumlah lioperasi yang
ada hingga akhir tahun 2008 sebanyak 57I koperasi.
Besamya j"-I."h sampel dihitung berdasarkan Tabel
Krejcie (Sugiyoho, 2005) untukpopulasi sampai dengan
100.000. Berdasarkan Tabel Krejcie, maka jumlah o-p.l
untuk populasi sebanyak 571 ditentukan paling sedikit
106 sampel.

Teknik Pengambilan Sampel
Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah

proportional stratified random sampling. Untuk
menentukan alokasi unit ke dalam strata digunakan
prinslp alokasi proporsional. Dengan populasi sebesar
571, maka jumlah sampelnya adalah 106. Karena
populasinya berstrata, maka jumlah sampelnya juga
berstiata.

Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam

penelitian ini, baik daa kuanUtatifmaupun daa kualitatif
digunakan metode sebagai berikut.
1. Kuesioner merupakan daftar pertanyaan terstnrktur

yang diajukan kepada manajer koperasi di Kota
Denpasar.

2. Wawancara dilakukan dengan responden untuk
melengkapi kuesioner.

TeknisAnalisisData
Data yang telah di kumpulkan dari kuesioner akan

di analisis de-ng_an mempergunakan analisis regresi
berganda (mulU linir regrasioi method).Model ters-ebut
dapat di nyatakan dalam persamaan :

Y : Bo + BrX, + B&* BrX, + E... (Gunawan, 1999)
dmana:
Y = Kepatuhan wajib pajak;
Bo = konstantai

4 = koefisien regresi, i = lr 2, dan 3.
Xr = Undang-Undang dan peraturan peqpajakan,

4 = IGbiiat<sanaan perpajalon
Xr = Administrasi pajak
E = Variabel pengganggu

UiiAsumsiKlasik
Model regresi ini digunakan agar dapat dijadikan alat

:Sryti-y*g tidak bias jika telah memenuhi percyaratan
BLUE (b at linir unbiased estimator) yakni Udak terdapat
multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Denfan
lTlggsllakan hasil analisis komputer dari progri.m
SPSS 13.0 maka dapat digunakan untuk menguji
multikolinearitas dan heteroJkedastisitas.

UiiHipotesis
Untuk menguji hipotesis yang telah dajukan, di

gunakan alat uji model statistik yaitu menggunakan
analisis regesi berganda (multiple regressiofi- dengan
model matematik sebagai berikut : -
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Y=Bo+BrXr +Br\+E
Koefisien regresi masing-masing variabel dihitung

dengan menggunakan metode kuadrat terkecil (ordinary
least square). Kemudian untuk mengetahui bagaimana
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara

simultan di gunakan uji-F. Hasil perhitungan Fn,*,,
akan dibandingkan dengan nilai F,,0",. Kemudiari
untuk mengetahui berapa jauh variabel bebas dapat
menjelaskan variabel terikat dapat filihat dari nilai
koefisien determinasi ( n').

Selanjutnya untuk melihat pengaruh secara parsial
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat,
digunakan uji-t. Hasil perhitungan t h,*.,n kemudian di
bandingkan dengan nilai t t b"l.

HASIL DAN PEMBAIIASAN

Penguiian Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Pengukuran

Pengujian terhadap validitas dan reliabilitas instrumen
penelitian perlu dilakukan berdasarkan data hasil
penelitian lapangan. Pengujian instrumen penelitian
menunjukkan bahwa semua butir pernyataan untuk
mengukur variabel Undang-Undang dan peraturan
perpaj akan, kebij aksanaan perpaj akar5 administrasi
perpajakan, dan kepatuhan wajib pajak dinyatakan
valid karena setiap skor butir berkorelasi dengan skor
total lebih besar dari Q30 pada tingkat signifikan 5olo.

Pengujian terhadap reliabilitas instrumen penelitian
menunjukkan bahwa rulai cr o nb ach alph a lebih b esar

dari 0,60. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
instrumen penelitian untuk mengukur variabel Undang-
Undang dan peraturan perpajakan, kebijaksanaan
perpajakary administrasi perpajakan, dan kepatuhan
wajib pajak dinyatakan reliabel.

UiiAsumsiKlasik
Untuk menguji asumsi multikolinieritas, menggunakan

paket program statistik SPSS 13.0 sub menu korelasi
dan hasilnya menunjukkan bahwa tidak terdapat adanya
multikolinieritas antar variabel bebas karena nilai MFnya
lebih kecil dari 10. Untuk menguji asumsi kedua
autocorrelation, dilakukan dengan menggunakan uji
Durbin-Was tson (D urb in-Wasto n test). Hasil perhitungan
menunjukkan tidak ada autokorelasi positif maupun
negatifpada persamaan regresi tersebut. Sedangftan untuk
menguji asumsi kedua uji heteroskedastisitas filakukan
dengan menggunakan uji Glejser, yang dilakukan dengan
meregresikan volume absolut unstandaized ruidual yang
diperoleh dari model regresi sebagai variabel dependent

terhadap semua variabel independen dalam model
regresi. Dari pengujian heteroskedastisitas dengan uji
Glijser nilai signifikan t (p) semua tidak signifikan,
berarti tidak adanya hetero skedastisitas.

Pembahasan
Setelah diuraikan mengenai berbagai skor untuk

faktor-faktor yang menyebabkan tinggi rendahnya

Akreditasi: No. 1 08/Dikti/Kepi2007, Tanggal 23 Agustus 2007

kepatuhan wajib paj*, selanjutnya diadakan analisis
pengaruh Undang-Undang dan peraturan perpajakan,
kebijaksanaan perpajakan, dan administrasi perpajakan
terhadap kepatuhan wajib pajak pada koperasi di Kota
Denpasar. Persamaan garis linier berganda dihitung
untuk mencari pengaruh variabel bebas yaitu Undang-
Undang dan per&uran perpajakan (X,), kebijaksagaal
perpajakan (Xr), d* administrasi ierpajakan (\)
terhadap variabll terikat yaitu kepatuhan wajib pajak
(Y) pada koperasi di Kota Denpasar. Berdasarkan
pengolahan pada program SPSS 13.0 maka persamaan
regresi berganda adalah sebagai berikut:

Y = 3,581 + 0,308Xr + 0,202\+ Q283 \
Dimana:
Y = Kepatuhan wajib pajak;
X, = Undang-Undang dan peraturan perpajakan,
X, = kebiiaksanaan perpajakan

\ = administrasi pelpajakan

Persdmaan regresi berganda tersebut dapat diielaskan
sebagaiberikut: konstanta sebesar 31581 mempunyai arti
tingkat kepatuhan wajib pajak akan meningkat sebesar

3,581 jika variabel Undang-Undang dan Peraturan
perpajakan, kebijaksanaan peqpajakan, dan administrasi
peryajakan konstan. Sedangkan koefisien regresi pada

Undang-Undang dan peraturan pelpajakan belpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 0,308,
kebijaksanaan perpajakan berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak sebesar 0,202, dan administrasi
pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan waiib
pajak sebesar 0,283. Hasil regresi dapat disajikan pada
Thbel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Hasil regresi

Variabel
Koef.
Reg. F-hituns F-tabel t-hitune t-tabel

Undang-Undang dan 0,308 3,088 1,980
peraturan perpajakan

Kebijaksanaan perpajakan 0,202 30,626 3,070 2,049 1,980

Administrasi oerpaiakan 0,283 2,835 1,980

Koefisien Determinan (R2) = 0,4SS
Nilai Constan = 3,581

Sumber: data primer diolah

Tabet 2. Anova

uji TUii F

Jumlah
SUmOer vaflast

KUAOTAI
DF Kuadrat

tengan
F-hitung

Regresi

Sisa

Total

16,160

t7,940

3

t02
105

6,318 30,626

o,t43
34,100

Sumber: data primer diolah

Koefisien determinasi (R2) sebesarQ458 menunjukkan
bahwa sumbangan efektif variabel Undang-Undang
dan peraturan perpaj akary kebilaksanaan perpaj akan,
dan administrasi perpajakan secara signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak sebesar 45,8 persen sedangkan
sumbangan dari variabel lain sebesar 54,2 persen.
Dengan menggunakan taraf signifikan (c) = 5 o/o

diperoleh Fho-, = 30,626lebih besar dari nilai Ft"b"t =
3,070 dengan fiilai signifikansi F sebesar 0,000 < 0,05
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maka Ho secara statistik ditolak. Hal ini memberikan
indikasi bahwa secara simultan Undang-Undang dan
peraturan pe{paiakafl, kebijaksanaan peqpajakan, dan
administrasi pelpajakan beqpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Pengaruh secara simultan ini diperkuat dengan
pengaruh secara parsial melalui uji tyang mana masing-
masing thit-, dari variabel bebas lebih besar dari t."o",
dengan rinci5n sebagai berikut : T**,,n Undang-Undang
dan peraturan perpajakan = 3,088, kebijaksanaan
pelpajakan =2,049,dan administrasi pelpajakan = 2,835
lebih besar dari tor", = 1,980. Berdasarkan analisis data,
terjawab bahwa hipotesis yang mengatakan Undang-
Undang dan peraturan perpajakan, kebijaksanaan
perpajakan, dan administrasi perpajakan secara
simultan beqpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak pada koperasi di Kota Denpasar terbukti
kebenarannya.

Berdasarkan pengujian secara parsial variabel
Undang-Undang dan peraturan pelpajakan belpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Lri berarti
bahwa semakin tinggi pemahaman wajib pajak terhadap
Undang-Undang dan peraturan perpajakan, maka
semakin tinggi pula kepatuhan wajib"pajakyang terjadi.
Hasil penelitian ini mendukung pandangan secara
teoritik maupum empirik hasil penelitian-penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Jackson & Milliron
(tgso) dan witte & woodbury (tlas). undang-
Undang dan peraturan peqpajakan merupakan salah satu
komponen yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.
Westat dalamJackson & Milliron (tfS0) menyatakan
kompleksitas mendorong ketidakpastian wajib pajak
yang selanjutnya mengakibatkan ketidakpatuhan wajib
paiak.

Sedangkan pengujian parsial untuk pengaruh variabel
kebijaksanaan perpajakan terhadap kepatuhan wajib
pajak memperoleh hasil yang signifikan. Kebijaksanaan
peqpajakan diukur dengan indikator dari beratnya sanlisi
yang dikenakan kepada pelanggar, baik berupa sanksi
administrasi maupun sanksi pidana, maka semakin berat
san}siyang dikenakan padawajib pajak atas pelanggaran
yang dilakukannya, kepatuhan waiib pajak akan semakin
meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian dari Thurman, St.John & Riggs (tf8+) yang
menunjukkan adanya pengaruh dari penerapan sanksi
terhadap kepatuhan wajib pajak.

Selanjutnya pengujian parsial untuk pengaruh variabel
administrasi pelpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak
dengan memperoleh hasil yang signifikan. Administrasi
perpajakan diukur dengan indikator kelengkapan
penyajian instruksi dalam formulir pelaporan pajak.
Ini berarti semakin lengkap penyajian instruksi dalam
formulir pelaporan paiak, maka semakin tinggi pula
tingkat kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini
sesuai dengan temuanJackson & Milliron (tfS6) yang
menyatakan sistem administrasi pelpaj akan belpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak.

KESIMPULANDAI\[ SARAN

Kesimpulan
1. Undang-Undang dan peraturan perpajakan,

kebijaksanaan perpajakan, dan administrasi
perpajakan secara simultan beqpengaruh signifikan
terhadap Rpatuhan wajib pajak pada koperasi di Kota
Denpasar.

2. Undang-Undang dan peraturan perpajakan
belpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
paiak. Ini berarti bahwa semakin tinggi pemahaman
wajib pajak terhadap Undang-Undang dan
peraturan perpaiakan, maka semakin tinggi pula
tingkat kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini
mendukung pandangan secara teoritik maupum
empirik hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang
dilakukan olehJackson & Milliron (1986) danWitte
& Woodbury ( tqSS). Undang-undang dan peraturan
perpajakan merupakan salah satu komponen yang
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.

3. Kebijaksanaan perpajakan belpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian dari Thurman, St.

John & niggs (t184) y"rrg menunjukkan adanya
pengaruh dari penerapan sanksi terhadap kepatuhan
wajib pajak.

4. Administrasi perpajakan berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini
sesuai dengan temuan Jackson & Milliron (tgSO)
yang menyatakan sistem administrasi perpajakan
belpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Saran
1. Mengembangkan model penelitian yang lebih

komprehensif dengan memperkaya isu-isu perilaku
perpajakan yang bersifat kontemporer, misalnya
dengan menggunakan variabel antara yang
menghubungkan Undang-Undang dan peraturan
perpajakan, kebijaksanaan perpajakan, dan
administrasi perpajakan dengan kepatuhan wajib
pajak.

2. Penelitian berikutnya dapat dilakukan dengan
mengambil sampel yang berbeda, misalnya kalangan
dunia usaha, wajib pajak orang pribadi maupun wajib
pajak bumi dan bangunan.
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